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Abstrak
 

Anemia gizi merupakan salah satu dari empat masalah gizi yang dihadapi oleh bangsa Indonesia, 90%

anemia gizi disebabkan oleh kekurangan zat besi. Prevalensi anemia besi pada wanita usia subur (WUS)

39,5%, prevalensi ini tidak berubah dari tahun 1995 sampai tahun 2000. Survei anemia ibu hamil di

Kalimantan Selatan 51%, diasumsikan prevalensi anemia pada WUS juga tinggi. Umur 20 sampai 35 tahun

merupakan saat yang ideal bagi seorang wanita mempersiapkan diri secara fisik dan mental untuk hamil dan

melahirkan sehingga didapatkan bayi yang sehat.

 

Tujuan penelitian untuk memperoleh gambaran prevalensi anemia dan mengetahui faktor-faktor yang

dominan berhubungan dengan kadar Hb pada wanita usia 20 sampai 35 tahun di Kecamatan Kintap

Kabupaten Tanah Laut Propinsi Kalimantan Selatan.

 

Disain penelitian menggunakan metoda crosssectional dan pengambilan sampel dengan sistematik random

sampling. Populasi seluruh wanita umur 20 sampai 35 tahun dan sampel wanita usia antara 20 tahun sampai

35 tahun sebanyak 150 orang. Penelitian diadakan di Kecamatan Kintap Kabupaten Tanah Laut Kalimantan

Selatan pada bulan Maret sampai April 2002.

 

Variabel penelitian yang berhubungan dengan kadar Hb adalah umur, IMT, LILA, konsumsi protein,

konsumsi besi, konsumsi vitamin C, frekuensi sumber hem, frekuensi vitamin C, banyaknya gelas teh yang

diminum, lama haid, pengetahuan tentang anemia dan pengeluaran per kapita per bulan. Pengumpulan data

dengan menggunakan kuesioner, pemeriksaan fisik dan pemeriksaan laboratorium.

 

Pemeriksaan kadar Hb memakai metode cyanmethaemoglobin yang diperiksa dengan menggunakan

spektrofotometer. Batasan anemia bila kadar Haemoglobin (Hb) < dari 12 g/dl dan tidak anemia bila 712

g/dl.

 

Analisa data yang dilakukan univariat, bivariat dan multivariat. Hasil penelitian didapatkan prevalensi

anemia sebesar 65,3% yang terdiri dari anemia ringan 53,3% dari anemia sedang 12 %.

 

Pada uji bivariat dengan menggunakan uji regresi linier sederhana didapatkan variabel yang berhubungan

bermakna dengan anemia adalah variabel LILA, frekuensi konsumsi vitamin C dan pengeluaran per kapita

per bulan ( p < 0,05). Pada uji regresi ganda dengan memasukkan variabel yang mempunyai nilai (p < 0,25),

maka variabel yang diikutkan pada uji regresi ganda adalah variabel; Umur, LILA, IMT, konsumsi protein,

konsumsi besi, frekuensi konsumsi hem, frekuensi konsumsi vitamin C, pengetahuan tentang anemia,

banyaknya gelas teh yang diminum dan pengeluaran per kapita per bulan. Hasil uji regresi linier ganda
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dengan mengeluarkan satu per satu variabel yang nilai p paling besar didapatkan variabel LILA dan

frekuensi konsumsi vitamin C yang berhubungan dengan kadar Hb (p < 0,05 ).

 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa prevalensi anemia pada wanita umur 20 sampai 35 tahun di

Kecamatan Kintap sudah merupakan permasalahan kesehatan masyarakat yang berat. Untuk itu Dinas

kesehatan diharapkan bisa mengadvokasi Bupati dan DPRD Kabupaten Tanah Laut untuk mengeleminasi

anemia melalui lintas sektoral, juga untuk program gizi adalah melaksanakan monitoring dan skrining dini

pada anemia wanita umur 20 sampai 35 tahun dengan pengukuran LILA, melaksanakan penanaman buah-

buah penghasil vitamin C yang dapat meningkatkan absorbsi besi dan meningkatkan kadar Hb.

<hr><i>The Factors that Related to Hemoglobin (HI)) Contains on Women Age 25-35 Years at Kintap Sub-

District, Tanah Laut District, South Kalimantan Province, 2002. Nutritional anemia is one of four nutrition

problems that faced by Indonesia, 90% nutritional anemia caused by the lack of iron folate. The prevalence

of iron folate anemia on fertile-age women as 39.5%, this prevalence was not changed from 1995-2000. The

survey anemia on pregnant mother at South Kalimantan as 51%, it assumed that the prevalence anemia on

fertile-age women was also high. The age 20-35 is the best age for women to prepare themselves physically

and mentally to pregnant and giving a birth, so they will obtained healthy babies.

 

The objective this study is to obtain the description of prevalence anemia and the factors that the most

dominant related to Hemoglobin contents on women aged 20-35 years at Kintap Sub-District, Tanah Laut

District, South Kalimantan Province.

 

The study design was cross-sectional method and the sample taken by random sampling. The population is

women age 20-35 years and the number of sample as 150 people. This study is conducted at Kintap Sub-

District, Tanah Laut District, and South Kalimantan Province on March-April 2002.

 

The variable that related to Hemoglobin contents are age, HMI, MUAC, protein consume, iron folate

consume, vitamin consume, the frequency of hem source, vitamin c frequency, the number of tea glass that

drink, duration of menstruation, the knowledge on anemia and expenses per capita per month. The data

collected by questionnaire, physic and laboratory examinations.

 

Hemoglobin content examined by cyanmethaemoglobin method used spectrophotometer. The burden of

anemia when the Hemoglobin contents < 12 g/dl and not anemia if  12 g/dl.

 

The data analyzed by univariate, bivariate and multivariate. The result of this study showed that the

prevalence of anemia as 553°/x, that consist of light anemia as 53.3% and moderate anemia as 12%.

 

On bivariate test by simple linear correlation regression test obtained that the variable that having significant

relationship with anemia was the variable MUAC, the frequency of vitamin C and expenses per capita per

month (p <0.05). On double correlation and regression test by entering variable that having value (p<0.25),

so those variable that followed on double correlation regression test are as the followings. They are Age,

MUAC, BMI, protein consumes, zinc consume, hem consume frequency, frequency of vitamin C,

knowledge on anemia, and amount tea that drink and expenses per capita per month. The result of double



linear regression test by taking one by one variable that having the biggest p value, it was obtained the

variable of MUAC and frequency of vitamin C consume that related to Hemoglobin content (p <0.05).

 

Based on this study, it concluded that the prevalence of anemia on women age 20-35 at Kintap Sub-District

has already serious problem for community health. It is recommended to the Local Health Service to

advocate the District and the Provincial Level People's Representative Council of Tanah Laut eliminate the

anemia through cross-sector. It also for nutrition program to do monitoring and early screening on women

anemia age 20-35 years by MUAC measurement, plant fruit trees that produce vitamin C that could increase

the absortion of iron folate, and increase Hemoglobin contents.</i>


